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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak wortel (Daucus carota L)  terhadap penurunan kadar
trigliserida dan MDA  pada serum tikus putih (Rattus norvegicus) yang mengalami hiperkolesterolemik. Penelitian ini
menggunakan 24 ekor tikus putih berumur 3-4 bulan dengan berat badan 180-200 gram, yang dikelompokkan secara acak ke dalam
empat perlakuan, masing-masing kelompok perlakuan terdiri atas 6 ekor tikus. KN adalah kelompok kontrol negatif yang diberikan
pakan standar. KP adalah kelompok kontrol positif yang diberikan pakan standar dan diinduksi pakan tinggi kolesterol. K1 dan K2
adalah kelompok yang diberikan pakan standar, diinduksi pakan tinggi kolesterol dan diterapi ekstrak wortel dosis 50 mg/kgBB dan
100 mg/kgBB. Setelah perlakuan selesai pada hari ke-45 dilakukan pengambilan darah melalui ekor untuk pemeriksaan kadar
trigliserida dan kadar MDA dengan menggunakan metode GPO-PAP (Glycerol-3Phosphate Oxidase-p-Â¬aminophenozone) dan
TBAR (Thioarbituric Acid Reactive).Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak wortel berpengaruh nyata (P
